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NAFS MENURIFT AL QUR " AN

A . PENGERTIAN NAFS

Makns dan pengertian Hafs sangat beragam dari pan-
dangan ara tohoh tergantung dari segimana paras  pakar
Muslim mendefinisikannya. Abu Ishag memberikan definisi
tentang nafs berdasarhan pada tradisi perkataan orang Arab

ite pada dus makns. Pertama, sebagaimana terdapatl pada

perkataan di bavsh ini: '
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Telah keluar nafsu fulan, artinya telah kelvar roh
fulan (meninggal dunia)

Kedua, wmshna sn-NHafs adalah makna jumlahnya <sesuatu dan

hakikat segyatu it9,/gﬁ§agaimana pada perkataan di bawah
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fulan telah membunuh dirinya sendirl dan menghancurkan
dirinya, artinya seseorang tertimpa lerusakan secars
menyeluruh, baik dzatnya maupun hakikatnya.

Sedang§§n Jama“ ‘}afadz an-Nafs adalah anfusue dan nufus
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Istilah WNafs diucapkan untuk zat manusia, haik
lshiriyah waupun batinivah. HMsks ada nwecapan “Jaa ‘a fulanun
nafsuhu” ( A t' U)ABGE_ ?. artinya si Fulan datang
sendiri  (datang pribadinys sendiri), sebagaimans ucapan”

SAREEI
‘Alimallahu maa fi nafsi® (u?‘JUGAA \VL;) artinva Allab

mengeltahul apa vang ads di batinbkn . Radang-kads istilsh

an-Nafs diidentikan dengan roh Sebagaimana ucapan “Kharsa-

Jdat nafsuhu idza mataa” (-EA;K;Q;i;;L;;Q;N: vang berarti
keluar vrohnva Jika is mati. Kalimat an-Nafse disini tidak
dapat disrtikan dengasn badan Jlahir. Yang jelas al-Qur an
menggunakan kedus istilah tersebut dalam konteks vang
berbeds.?

Ibnu Khslawih berkata: Makna an-Naf

dan lafadz an - Nars terkadang mempunyai

an-Naft's adalal =/ -Damy vaitu darah

akfiv (saudara), iugs Lterkadang puls bermaknas (hh;ﬁ%} ‘inda
(di gisi, dekat).

Ibnu  Barriy berpandangan bahw:

an-Nafs
adalah (Z;LTJ\) ar-ruhu (roh), dsn makna arn;- -Nafs terdapat
perbedaan, maks keduanya dapat dilihat pada firman Allah
< Py I 1/7%..’//
u>_tyQLw>1:uzu
Allah memegang jiwa (orang) ketika matinyva.

Makna pertama adelah Jiwa seseorang hilang (lenysp) bersa-
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ma lenyapnys kehidupan, sedangkan makana kedua adalah nafs
hilang (lenyap) bersama lenyapnya akal.

Adapun Nafs disebut dengan dam (darah) disebabkan
nafs kelusr di sela-sels darah, mengensi nafs bermakns
saudara, dapat dilihal dalam Firman Allah vang berbunvi

sebagsi berikut
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Maka sapabila kamu memasnkl (suatu rumah dari) ramah-
rumah (ini) hendsaklal kamu memberi salan kepads
(penghuninya yang berartii memberi sslam) kepada dirimu
sendiri .

Adapun mengensi  wabns inda (disisi, dekat) msks dapat

dilihat di dalam firmnan Allah yang berbunyi :
\_j.)v&\'\ rm\yjhg_kﬂdx — m‘: n "ll- \_f.j.__,._.ﬁ_.\*_ _‘j?\,»\rw,,\})\}{_ L;%%IlkJ\P‘\J:J

Enghka mengetahni a;a vang sdas disisi (dekat)ku, dan
aku tlglu mengetahui apa yang ada di dekatmu .
Pendspat 1bnu al-anbary: bashws makns nafs disini

= o
]
3
.\
-
—

adalah al-Chaibu ¢ gaib, artinya engkau melihat

rahasishu. Sebagaimana firman-Hysg:

a3 s -
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Sesungguhnya Engkau adalah dzat vang #;ha ;cugrtshUJ
hal-hal yang ghaib.

Abu Bskar bin Al-Anbariy berkats, bahwa antara:‘ﬂafé
dan  ar-ruh keduanya mempunyai satu arti, lafadsz an-Nafs
ity mu annas (perempusn) sedangkan lsafadz ar-ruh ity
mudzakkar (laki-1akiy. Yang lainnya mengatakan: ruh ity

adalah hidup, sedangkan an-nafsu adalah al-sqlu: aksal.

Kemudian apabils seseorang tidur, maka Allah mencabut
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akalnya dan tidak mencabut ruhnva. Dan ruh itu tidak
dicabut, sebab kalau dicabut bersarti is mati.
Sebagaimana hadits marfu’ dari Nabi, vang diriwayst-

kan dari Anas, dan juga hadits Ibnu Abbas, an-Nafs, mem-

punyai makna al-‘ainu ¢ Cﬁ»—JA\) keadaan; zat. diri, atau
keinginan, seperti nafen terhadan behpooyran  dan hewibs-
wasn, nafsu kemulisan, nafsu mempunvai cita-cits Linggi,
nafsu terhadsp permata, nafsu dihindari dari berbagai
kesempitan dan sebagainvsa.

Sedangksn menurut Ibnu Al-"Arabi vang dikuatkan
dengan pendapat Muhammad bin Al-Makram, bahwa makns nafas
vaitu:
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minum seteguk dan minum dengan menghirup vang ada didalam
tempat minuman.
Al-farra menanggapi me ngenal firman Allsh
el \{v - J 2 {Vj\/
Dan demi subuh s pabila fajarnva mulsi .

Beliau wmwengatakan: Apabils fsjar mulai wmenyingsing, se-
hingga siang terang bemderang.

Mujahid berkata: . ,edd\\ yakni: 'éxo\b\(bua
telah menyingsing), sedang Al-Akhfasy berkata: ‘;L_:}ﬁ\;\:
bercahaya (matahari bersinar).

Di samping lafadz an-nafs duga terdapat lafadz an-

Nafis ( L)~é@;5\) artinya adalah ( )\é_adg\) indah, bagus
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latfadz: tgdLnfLL“_;Q artinyva:

aku tidak wenvukai sesustun/ tidak

atau berhargs. Sedangkan

\~_1433?:/kik1r,

berikan sesuatu.

mem-—

L.atadz An-Nifasu: - yAh;J\adalah seorang perempuan
melahirkan,

disamping lsfadz nifas, juga latadz:
( A—-—“)\ o

: Nafasah
2y - -~
L.ny }, Nifacan ( kﬁrfhg\zi) dari lafadz: e\ 23
2y o2 i # w
C-L‘.-..:a:) - & 'M:ﬂ.ﬁ

Ats--Tsa labu berkata: lafadz an-nafasa ( {LL444LJ\)
berarti melahirkan, hamil/bunting dan haid (menstruasi).
Dan jama’  dari semus lafadz tersebut i%lﬁlf
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Terdapat pulas lafadz

=y ¥ ) 2 \
al-manfus ( _,Ai
. ,yiﬁi_ )
vaitu yang dilahirkan, dan di dalam haditse disebutkan:
C;- ‘,:. & Ly - 2y y >/, .
. ‘_,\, \ * sy S AN
S AA LA 3 SR T,
Tidaklah seseorang yang dilahirkan itu melainkan telah
ditetapkan tempatnya baik sorga maupun di neraka.
Didalam riwayat lain yvakni kecnsali telah ditentukan rizki
dan ajalnya.

Di dalam hadits Abu Hursirah disebutkan

j‘..’/
8, Gedib e

maksudnya, bahwasanya Nabi mengucapkan shalawat atas

anak
vang baru lahir itu. dan dia belum pernah melakuksan dossa
Sebagaimana dikatakan: kepada

seseorang (Fulan):
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a4
a. , tinya harta bends yang banvak.
UM N2 artinya ha yang y

Di dalam hadits Umar ra. disebutkan:

Artinva kami berads di sisinya, kemudian seseorang
bertanaftas, asrtinya seseorang mengelusrkan angin dsari
bawahnya, menyerupsai angin yang keluar dari snus
(kentut ), termasnk pnuls kelusrnya udaras dari munlut.

£

Dalam sebuah ayvat, Allah berfirman vyang berbunyi

sebagal berikot:
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“"Tiap-tiap vang berjiwa skan merasaksn mati. Dan

sesungguhnya pada hari kiamsat sajalah disempurnakan
pahalamu. Barangsiapa vang dijsuhkan dari neraks dan
dimasukkan ke dalam Surga, maka sungguh ias telah
beruntung . Kehidupan dunia itu tidsk lain hanyalah
kesenangan vang memperdayakan”. (Q.S. Ali Imran: 185).

FPada avat di stas terdapat beberaps permasalahan.

Masalah pertama, adalah firman Allah SWT. vang berbunyi:

"I, Yz 22

terdspat beberapsa pertanyasn; yaitu: bahwasanya Allah SWT.

2 e
menyebut nama: An—Naﬁs('\_)*;nﬁ\), Dia berfirmamn:
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"Engkau mengetahui spa vang ada pada diriku, dan

aku
tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau".

Di samping itu juga 1lafadz An-Nafs dan Adz-Dzst

P
.
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( Lr_j;_S\) dan (~\;_AJJ\) mempunyai satu makna, dengan
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demikian maks semua benda-bends padat (tidak bernyvawa)
masuk dibawah nams an-Nafs, dan yang psasti terhadap keumu-
man lafadz maut (mati) termasuk ke dalam benda vang tiada

bernvaws. Juga Allah SWT. berfirman:

anlel 2, c..r“})‘ s 0o u\ﬁ*‘)\ & On L9=w>5

"Maks matilah s a yang di langit dan di bumi kecuali
siaps g ehendes Allah"
Dengan firman Allah SWT. tersebut maka sds cengecus-

lian ysng tidak msti, yaitu bagi siapa vang dikehendski
oleh Allah SWT. Namun secars umum semua terkens ketetspan

mati, dan demikian pula ketetapan mati

(mati) berlaku bagi

penduduk =orga dan peng

eraka, karenasa semua mereka

itu adalal berjiuva ( \HHWJ;;i;é )

Sebagai jawabannya adalah: bahwasanva vang dimaksud
dengan avst di  atas adalah orang-orang mukallaf vyang
hadir/datang di dalawm darut taklif ¢ Lﬁjﬁﬁgxi;ﬂkf\g )

(sesuatu beban hukum) dengan sustu dalil bahwasanva Allah

SWT. telah ber

pada avat sesud

P I A 1
. \B,X_AB A_qlJL}snbl’V;Laj\(;Lt;!;>D,L}2
Maka sesungguhnya ; adalah keberuntungan itu tidsk

akan datang, melainkan hanya kepada mereka (yang dijauhkan

dari nersaka), dan begitu pula lafadz “am ('Hg__ys\) (umum)
sesudash lafadz Takhshish ( \_)A.Mp.‘;;/\\ )} (khusus) tetap



dijadikan sebagai hujjah.S

B. NAFS MENURUT AL-QUR™ AN

Sebhagaimana dJdijelaskan di a&tas, bahwa wakns dan
pengertian MNafs sangat berbeda antarz ulams vyang satu
dengan ulams yang lain. Untuk menghindari hkesimpang ciuran
pengertian  tersebut, maka alangkah baiknya Jika kita

mengembaliksn makna dan pengertian nafs pada sumber yang

asli, yaite =l-Qur an sebagsi sumber dari segala sumber
ilmu pengetahvan keislaman. Pengembalian pada sumber
aslinya dimaksud agar kita bisa memberikan penafsiran

i

berdasarkan sumber asl
Dalam al-Qur "an, banyak sekali ayat-ayat yang membi-

carakan nafs dalam beberapa ayat yang bertebaran. Sehingga

pengertian nafs dalam setiap ayvatnya punn bisa berbeds.

Oleh karena itu, Nafs dan dalam bentuk Jamaknya Anfus

maupun nufus dipergunakan dalam arti

1. Hafs dalam pengertian Nafsu, sebagaimana dijelashkan

dalam urat Yusuf 53 yang berbunyl :
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Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan),
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada
kejahatan, kecnsli nafsu yang diberi rahmat oleh
Tahanku. Sssungguhnya Tuhanku Haha pengampun lagi Naha
Penyayang.

Henurut penafsiran Prof. DR. Hamka dalam  tafsir
al-Azhar dengan pengakusn yang tertulis dala ayat ini,
dapat dikaji jiwa manusia tentang Nafsn dmarszh, yaitu

syahwat manusia, syahwal perut dan syahwat faraj, yang

()

tidak bisa dipisahkan sama sehali dari diri menusia,
selama manusia itu masih hidup. Dikatakannva bahwa
nafsu manusialah yag selalu mendorong hingga kadang-
kadang tergelineir dalam meniti titian hidup.5

Palam kitab zl-HMaraghi kata al-Bafsu al-amaroh
- w
(g)t_,%gfr f‘\} berarti nafsu yang menyuruh melakukan
keburukan, Lkarena terdapat berbagai dorongan kehendak
fisik dan psikhis, lantaran telah diletakkan padanya
berbagai kekvatan dan alat untuk mencapai kenikmatan,

serta kecenderungan vang dibisikkan setan kepadanya.s

T Do BT OpLCit., batm. EET,

= Madd o Sbhda) Morat Yo Oaorad Tat (Mol ) . Tafsir
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Tafsir al—-Maraghi.
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2. Rafs dalam arti Nafas atan Nyawa. Allah berfirman dalam

surat al-Imron ayat 180 yﬁgg berbunyi :
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Tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan
sesungguhnya pada hari kiamsat sajalah disespurnakan
pahalamu. Barang siapa dijavhkan dari neraka dan
dimasukjan ke dalam surga, maka sunggulh  ia  telah

beruntung, kehidupan dunia i%u tidak lain hanyalah
kesenangan yang memperdayakan.

Tentang arti ﬁafs dalam ayat di atas ini terds-
pat perbedaan pendapat, ada yang menyvebutnva dalam arti
Jiva dan ada pula yang mengartikan nyaws, nafas yang
menjadi adanya kehidupan pada tubuhk manusia. Sayyid
Quthbt mengatakan bahwa ayat ini berkaitarn dengan  nafs
yang mengalami hidup dan mati, setisp nafs akan mati.a

Sedangkan ar-Razi menjelaskan bahwa kematian
aitu berkaitan dengan tubuh, karena jiwa atav roh tidak
mengalami kematian dan oleh Lkarens pernyatasn nafs

berkaitan dengan kematian, maka nafs ini berkaitan

1T DAY b Ty fyoa Y g

Fi sz2-71ils! &X1-Qur’ar, Fuir
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dengan tubuh.9

Sementara itu, nafs relevansinya dengan kematian
tubuh tersebut dalam ayat di atas dapat diartikan
dengan nafs, nyaws karena nyava meruvpakan tands adanya-
kehidupan alI-Hzyzi. Fematian dilandal dengan  lenyapnya
nafas, nyawa Kemudian diikuti hilangnvya unsuor  panas
air dan tanal yang terkumpul hembali dengan alam asal
hejadiannya

Dalam tafsir al-Azhar disebutkan bahwa kata nafs
pada ayat di atas bekanlal berarti diri, melainkan
nyava. MHahka tilap-tiap yang bernafas atauw yang bernyawa
estl merasakan mati, baik manusiaza maupun binatang atau
apa saja, asal bernyawa mestil merasakan mati,lo
Hafs dalam pengertian Jiwa. Allah berfirman dalam

Surat al-Fajri ayat 28-30 yang bcrbuny1 :

/ o &

4&___*u{}~éL:&b ﬁijk}h?"‘k)hﬁb‘ kr__#ﬂ;d\[@A’\J
S W I B v oF s NN Y I

Hail Jiwva yang tenang: EKEembalilah kepada Tuhanmu dengan
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hati yang tenang lagi diridloinya. Haka masuklah ke
dalam ja¥%'ah hamba-hambaku, dan masuklah ke dalam
surga-Ku.

Dalam tafsir al-Maraghi, disebutkan bahwa kata
Nafsu al-Muthmsinnah ( ;k;;ngy(erb} diartikan Jiwa
yang telah yakin kepada perkara yang hak dan tidak ada
lagi perasaan yang sysk (ragu, bimbang). Jiwa yang
telah berpegang teguh pada ketentuan syari at, sehingga
tidak mudah terombang-ambingkan oleh nafsu syshwat dan

berbagal kcinginan.1°

Al-Bafsn al-Hothmainnah ( ;k_:aiwgzi\Lﬁ}“lﬂ‘)
vyakni jiwa yang telsh mencapai ketenangan dan Letentra-
man. Jiwa yang telah digembleng oleh pengalaman dan
pendexritaan. Jiwa yang telah melalui berbagai jalan
berliku, sechingga tidak mengeluh lagi ketika mendaki,
karena dibalik pendakian pasti ada penurunan. Dan tidak
gembira melonjak ketika menurun karena sudah tahu pasti
ada pendakian. Jiwa inilah vang mempunyali duza sayap.
Sayap pertama syonkur ketika mendapat keberuntungan
(kekayaan), bukan mendabik dada dan sabar ketika menda-

Kd

pat kesusahan atau rezeki hanya sekedar lepas makan,

s

feir al-Moraghi,
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bukan mengeluh.1°

Sehubungan dengan nafs dzlam ayat di  atas  ini
vang diartikan Jiwa, Ar-Razi menjelaskan bahwa penger-

tizn Jinz ini digperolel karenz nafs disini berkaitan

I

dengan ketenzngan dan seperti disebuthan dalom ayat sl1-
Qur’an wmaksz tentu vang dimaksudkan sdalzk: Jiwe, ruh
yaitue z7-8alb yang memperoleh keltenangan dengzan uemaha-
mi tentang Allah sebagai wejib al- KFuajoud. *

Zamzkhsysri menyatakan Nafs dzlam ayat inil diartikan

Jiva, Ruh yang dimssukkan ke dalam diri hanba-hanba

Rafs dalam arti Diri, Ee-Aku-zn, Pribadi. Dalam hal ini
£11ah berfirman dalam 51-Qur an surat al-An"am ayat 164

vyang berbuny' : P ' i LD
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Eatakanlzl, “Apakah Aku akan mencari Tuhan selain
Al11ah, padahal Dia adalah Tuhan bagil segala sesuatu.
Dan tidaklzhk seorang wmembust dosa melainkan kemudlara-
tannya kembali kepads dirinysa sendiri, dan seorang
yvang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.
Kemudian hkepads Tohanmulah kamu kembali, dan §§an
diberitannya kepadamu apa vang kamu perselisihkan.

Dalag ayat di atas, Diri pribadi bebas dari
segala pengaruhk, tidak ada tempat takut wolainkan

kepada Allahk, bahkan tidak adz yang lain tempat ber-

tanggung Jawvab atas segala amal yang diamalkan, usaha
A 17
yang kan, wmelainkan Allah.
litas manusia adalah rezlitas pribadi, yang
sate sama lain saling berhubungan dan sctiap pribadi
mempunyai pendapat vang berbe

Setiap pribadi bertanggung sepenuhnva atas segala

apa yang dilskukannya, iz tidak bertanggung jawab atas
apa yang diperbunat orang lain. Henurut al-Qur an setiap
pribadi hanya akan memperoleh bagian dari apa yang

dilakubkannya, o

ing kita agar berjalan menurut apa

vang tLelair dititliprkan olen fitran daiam Jiwa, Yyaito

bahwa kebahagiasan dan kesengsaraan manusia di dunia
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adalah akibat perbuatan-perbuatan mereks. Bahwa amal
itu mempengaruhi jiwa dengan pengaruh yang dapat mensu-
cikan kalau amal itn merupakan smal saleh atac bisa
saja merupakan pengaruh vyang dapat mengotori, meransa k,
Jika zmal itao berups amsl buruk. Qleh karens ite, Lidak
seorangpun mendapat manfaat ztan mudlarat dari perbuu-
tan corang lain.lg

Oleh karena itu, perbuatan bail: rada  dasarnyas
untuk kepentingan dirinya sendiri, demikian pula per-
buatan Jelek pada dasarnya akan merugikan dirinya
sendiri. Al-Qur  an menyebutnya dalam surat Fu=hshilat

ayat IS yang berbunyi )
’/"af//‘

ML“}dk{LDfHLL}L» Lb &ﬁskﬁw Lwadk_guhukﬁk__A%J'/ i

Barang siapa vang mengerjakan amal yang saleh maka
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barang siapa
yang berbuat jahat maka (dosanya) atas dirinya sendiri
dan sekali- g%ll tidaklah Tuhanmu menganiava hamba-
hamba (Hya). =t

Selanjutnya al-Qur an menegaskan bahwa perbaikan
nasib seseorang ditentukan oleh kemampuannya merubah
apa yang ada dalam diri pribadinya. Al-Qur an nenéata—

kan dalam Surat al-Anfal ayat 353 yang berbunyi :
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Tang demikian (siksaan) itu adalak karena sesungguhnya
£1lzh sekali-kali tidak akan merubzsh suatu nikmat yang
telzh dianugerahkanNyz kepada suatu kaum, sehingga
kaum itu merubsh apa yang ada pada diri mereka sen-—
diri, dan sesungguhnya 211lak maha mendengar fagil maha
nengetahul

Palazm ayat ini mengisyaratkan bahwa nikmat vyang
telah dilimpahkan Allah kepada umat individu sejak
pertama dan untuk selamnya tergantung pada akhlak,
sifat dan berbagail perbuatan yang dituntut oleh nikmat
itu. Selama perhara-perkara ini tetap ada pada  mereks,
maka nikmat itupun tetap pada mereka. Allah tidak akan
mencabut dari mereka, selama mereka tidak melakukan
kedzaliman stan dosa scdikitpun.zﬂ Kita sebagail pribadi
diberi akal dan pikiran, untuk memilih mana yang baik
dan mana yang buruk dan mzna yang bermanfaat dan yang
mudzarat .

Dalam hubungan ini, maka kesungguhan diri manu-
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sia mempunyail arti yang sangat penting. Tuhan njaji-

kan kepada siapa yang bersungguh-sungguk dalam Ja-
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lannya, akan memperoleh bimbingan-Nya, karena Tuhan
selalu bersama-sama dengan orang-orang yang berbuat
kebaikan, sepert1 yang dlflrmankan Allah, y aitu :
WJL-__JJ‘gﬁJ" A&J g)‘ ;le_jf\__xftz;;e;» d
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DPan barang siapa yang berjihad, maka sesunggohnya
Jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhn-
va &llash benar-benar Haha Eaya (tidak memer Yukan
sesuatu) dari semesta alam.

Orang yang mengerahkan Segenap kemampuannya
dalam memerangi musuh atan memerangl dirinya sendiri
sesungguhnya dia berjihad untuk kepentingan dirinya
sendiri, karena dia mengerjakan yang demikian itu tidak
lain untuk memperoleh pahala dari Allak dan menjanhi
siksan:,rm:2

Sebagian besar kata Nafs dalam al-Qur an dipakai -
untuk wmenunjukkan arti diri, keakuan. Keakuan itn
bertanggung Jjawab atas setiap apa yang diperbuatnya
sendiri (al-Qor an 53:38-40), akan menanggung akibat
yang timbul dari apa yang diperbustnya itu (al-Qor an
41:46) dan perubahan keadaan hidupnya hanya akan terja-
di Jjika keAkuan itu merubah dirinya (2I-Qur an 8:53).

Oleh karena itu, melalui kerja yang sungguh-sungguh,

keakuan akan mendapatkan hasil apa yang dikerjakannya
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(al-Quxr an 29:6).

Refkuan z=tau nafs adalahk hkesatuvan dinawmik Jasad,
hayat dan ruh.Dinsmikanya terletak pada aksi atan
hegiatannya, kesstuannya bersifat gpiritusl yang ter-
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cermin dalam ahtivitss keh1dupannya.“3
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